
 

BAB V 

KESIMPULAN 

 

Berawal dari keinginan yang kuat dan dukungan penuh dari keluarga 

mengantarkan syafrial menjadi seorang yang bisa dibilang sukses. Meskipun 

berasal dari keluarga yang bisa di bilang sangat-sangat sederhana tetapi itu tidak 

menjadi hambatan untuk mewujudkan mimpi seorang syafrial. Untuk menunjang 

sekolahnya hingga selesai tak lepas dari pantauan kedua orang tuanya. 

Perjalanan pendidikan Syafrial dalam mengajar dan belajar mengantarkan 

dirinya menjadi orang yang sangat beruntung dan berguna di tengah-tengah 

masyarakat nagari Talaok. Walaupun perjuangan yang dilaluinya penuh lika-liku 

selama menempuh pendidikan dan mengabdikan diri sebagai guru untuk ikut serta 

dalam mencerdaskan anak-anak Kabupaten Pesisir Selatan. 

Perjalanan pendidikan Syafrial yang banyak melalui lika-liku tersebut 

dilaluinya dengan sabar, tabah dan penuh semangat. Walaupun terkadang dirinya 

sadar memiliki banyak kekurangan dan tantangan yang cukup berat. Setelah 

menyelesaikan pendidikan di SMA Syafrial masuk keperguruan tinggi IKIP 

Padang melalui jalur SIPENMARU (sistem penerimaan mahasiswa baru) dengan 

program D3 pada tahun 1984. Syafrial berhasil menamatkan studi pada tahun 

1987 dengan tepat waktu. 

Setelah lulus kuliah Syafrial sempat menjadi guru honorer di berbagai 

sekolah. Kala itu untuk pertama kalinya ia honor jadi guru pada Juli tahun 1986 di 

salah satu sekolah swasta SMA Karya Bakti Bayang. Lalu tanggal 1 maret 1989 

Syafrial mengajar menjadi guru SMP Lakitan di Lengayang dan hanya 

berlangsung selama 2 tahun. Pada tahun 1989 Syafrial diangkat menjadi Pegawai 



 

Negeri Sipil (PNS). 

Pada tahun 1990 sampai tahun 2003 Syafrial mengajar di SMP Duku 

Tarusan, selama menjadi guru Syafrial juga melanjutkan pendidikannya di 

Universitas Terbuka dengan jalur Reguler dan wisuda dijakarta tahun 1997 

dengan gelar S1. Lalu Syafrial melanjutkan kuliah Pascasarjana pada tahun 1997 

di Universitas Andalas (Unand) dengan jurusan PWD (Pengembangan Wilayah 

Pedesaan). 

Selain itu Syafrial dikenal juga orang yang pendiam, pengayom, 

penyayang dan begitu sederhana dalam setiap tindakan dan ucapannya. Selain 

sebagai guru yang mendidik anak muridnya di sekolah, namun Syafrial juga 

menjadi pendidik sosial bagi anak kemanakannya dan keluarganya sendiri. Selain 

itu Syafrial juga memiliki pengetahuan yang luasdan bisa menyesuaikan sikap 

dengan lawan bicaranya. Syafrial yang dikenal dengan sosok yang pendiam atau 

tenang dalam kondisi apapun ternyata sangat pandai alam mengayomi keluarga, 

saudara maupun masayarakat luas. Sehingga hal tersebut mempengaruhi marwah 

dan wibawanya ditengah-tengah kehidupan bermasyarakat. Sebagaimana yang 

disampaikan oleh para saudara dan tetangganya maupun rekan kerja serta anak 

muridnya yang sangat mengagumi sosoknya. 

 


	BAB V
	KESIMPULAN

